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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab utama keausan pada rocker arm 

bushing pada genset EGS 1200. Permasalahan ditemukan berupa keausan abnormal yang 

dapat mengganggu sistem kerja katup mesin diesel. Metodologi yang digunakan adalah 

pendekatan Root Cause Analysis (RCA) melalui diagram fishbone dan analisis 5 Whys, 

serta didukung oleh observasi lapangan, wawancara teknisi, inspeksi visual, dan 

pengukuran komponen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keausan terjadi akibat 

prosedur preventive maintenance yang tidak sesuai standar, seperti penggantian oli tanpa 

drain penuh, pengoperasian unit tanpa warming-up, serta lingkungan kerja yang tidak 

mendukung. Kualitas pelumas juga menurun karena pencampuran oli baru dengan oli lama 

yang terkontaminasi. Beberapa komponen seperti rocker arm, cam follower, camshaft 

journal, dan crankshaft journal mengalami keausan signifikan. Solusi yang 

direkomendasikan meliputi perbaikan prosedur perawatan, pelatihan teknis ulang, serta 

peningkatan pengawasan pelaksanaan di lapangan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan pentingnya penerapan SOP perawatan untuk menjaga performa dan 

keandalan mesin dalam jangka panjang. 

Kata kunci: Rocker Arm Bushing, Keausan Komponen, Preventive Maintenance, Root Cause 

Analysis, Genset EGS 1200.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the root causes of wear on the rocker arm bushing of the EGS 

1200 generator. The issue was identified as abnormal wear that disrupts the engine’s valve 

system. The methodology applied was Root Cause Analysis (RCA), using fishbone 

diagrams and 5 Whys analysis, supported by field observation, technician interviews, 

visual inspection, and dimensional measurements. The findings revealed that wear was 

caused by non-standard preventive maintenance procedures, such as oil replacement 

without full draining, engine operation without warming up, and suboptimal environmental 

conditions. The lubricant quality had degraded due to mixing with oxidized and 

contaminated old oil. Several components, including the rocker arm, cam follower, 

camshaft journal, and crankshaft journal, showed significant wear. Recommended 

solutions include improving maintenance procedures, retraining technical staff, and 

strengthening field supervision. The conclusion highlights the importance of applying 

proper maintenance SOPs to ensure long-term engine performance and reliability. 

Keywords: Rocker Arm Bushing, Component Wear, Preventive Maintenance, Root Cause 

Analysis, EGS 1200 Generator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Genset (Generator Set) merupakan sistem pembangkit listrik yang terdiri dari 

mesin pembakaran dalam (biasanya mesin diesel) dan alternator, yang berfungsi 

untuk menghasilkan energi listrik. Genset banyak digunakan sebagai sumber energi 

utama maupun cadangan, terutama pada wilayah yang belum sepenuhnya 

terjangkau jaringan listrik nasional. Salah satu tipe genset yang banyak digunakan 

untuk keperluan skala besar adalah EGS 1200, yang memiliki performa tinggi dan 

durabilitas untuk beban kerja berat dalam waktu lama. 

Mesin diesel pada genset memiliki sistem katup yang dikendalikan oleh 

komponen bernama rocker arm. Pergerakan rocker arm bergantung pada rocker 

arm bushing, yaitu bantalan yang terletak di antara poros (shaft) dan lengan rocker 

arm. Rocker shaft bushing atau disebut juga rocker arm bushing berperan sebagai 

bantalan yang berada di antara rocker arm dan shaft [1]. Rocker arm bushing 

mengalami gerakan bolak-balik (reciprocating) yang dihasilkan dari putaran 

camshaft dan pada permukaannya mulai aus seiring waktu [2]. 

Keausan adalah bagian dari ilmu teknik yang disebut tribologi, yang 

mempelajari interaksi antara dua permukaan yang saling bersentuhan dan 

mengalami gesekan. Karena keausan dapat menyebabkan kerugian besar, maka 

diperlukan analisis dan perhitungan yang tepat untuk memahami dan 

mengantisipasi keausan yang terjadi pada komponen [3]. Dalam praktiknya, 

kerusakan seperti baret, gompal, hingga keausan tidak merata sering ditemukan 

pada komponen rocker arm bushing, bahkan setelah jangka waktu pemakaian 

tertentu. Permasalahan ini dapat dipicu oleh berbagai faktor seperti kurangnya 

pelumasan, kesalahan pemasangan, cacat material, atau prosedur perawatan yang 

tidak optimal. Kerusakan tersebut berpotensi menyebabkan kerugian operasional, 

seperti downtime mesin, konsumsi bahan bakar yang meningkat, serta risiko 

kerusakan lanjutan pada komponen lain. 

Untuk dapat memahami dan mengatasi kerusakan tersebut secara tepat, 

diperlukan suatu pendekatan analisis teknik yang mendalam dan terstruktur. Salah 
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satu metode yang efektif digunakan adalah Root Cause Analysis (RCA). RCA 

merupakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi akar penyebab utama 

(root cause) dari suatu masalah teknis, bukan hanya menangani gejalanya. Dengan 

menerapkan RCA, teknisi dapat mengevaluasi setiap kemungkinan penyebab, 

menelusuri jalur kegagalan, dan memberikan rekomendasi yang dapat mencegah 

kerusakan serupa di masa depan. 

Berdasarkan kondisi di lapangan serta pentingnya menjaga keandalan sistem 

pembangkit, maka dilakukan analisa terhadap penyebab keausan rocker arm 

bushing pada genset EGS 1200. Pemilihan rocker arm bushing sebagai fokus utama 

penelitian bukan tanpa alasan. Komponen ini berperan penting dalam sistem valve 

train karena menopang gerakan rocker arm yang mengatur buka-tutup katup secara 

presisi. Keausan pada bushing berdampak langsung terhadap kinerja pembakaran 

mesin, mulai dari ketidakstabilan valve timing, munculnya suara ketukan abnormal 

(ticking noise), hingga penurunan efisiensi bahan bakar. Selain itu, rocker arm 

bushing merupakan titik awal yang sensitif terhadap perubahan kualitas pelumas. 

Dengan demikian, kondisi bushing dapat menjadi indikator awal terhadap 

kegagalan sistem pelumasan atau kesalahan prosedur perawatan yang lebih luas. Di 

tengah banyaknya komponen yang mengalami keausan, fokus terhadap rocker arm 

bushing menjadi relevan karena kerusakannya memiliki potensi domino terhadap 

sistem mekanis lain yang lebih kompleks. Oleh karena itu, menganalisis akar 

penyebab keausan pada bagian ini dapat memberikan wawasan menyeluruh dalam 

meningkatkan efektivitas perawatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi penerapan perawatan prediktif dan korektif serta menambah 

referensi ilmiah di bidang teknik pemeliharaan mesin. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apa penyebab keausan pada rocker arm bushing pada genset EGS 1200? 

2. Faktor teknis apa saja yang berkontribusi terhadap terjadinya kerusakan 

tersebut? 
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3. Bagaimana penerapan metode Root Cause Analysis (RCA) dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis kerusakan tersebut? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis penyebab keausan pada rocker arm bushing pada genset EGS 

1200. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor teknis yang berkontribusi terhadap 

kerusakan komponen. 

3. Menerapkan metode Root Cause Analysis (RCA) untuk mengungkap akar 

permasalahan secara sistematis. 

1.4. Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terfokus dan mendalam, maka batasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Objek yang diteliti terbatas pada rocker arm bushing pada unit genset tipe 

EGS 1200. 

2. Analisa difokuskan pada aspek teknis kerusakan pada kondisi permukaan 

bushing. 

3. Tidak membahas komponen lain di luar sistem lubricaton. 

4. Data yang digunakan bersumber dari hasil pengamatan langsung, 

dokumentasi, dan wawancara teknis pada saat pemeriksaan fisik komponen. 

5. Metode analisis utama yang digunakan adalah Root Cause Analysis, dengan 

pendekatan diagram 5 whys dan fishbone diagram. 

6. Data riwayat perawatan mesin sebelum terjadinya kerusakan tidak dianalisis 

secara mendalam dalam penelitian ini karena keterbatasan dokumentasi dari 

unit sebelumnya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Memberikan pemahaman mengenai penyebab keausan bushing rocker arm 

pada genset EGS 1200. 

2. Mengetahui Langkah pencegahan supaya kejadian ini tidak terulang lagi. 

1.6. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan utama sebagai berikut: 

1. Faktor teknis apa yang menjadi penyebab dominan dari kerusakan 

tersebut? 

2. Teknik dan metode apa yang dapat mengidentifikasi masalah keausan 

rocker arm? 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Menguraikan latar belakang pengangkatan judul, tujuan dari 

penulisan skripsi, batasan penulisan, manfaat yang didapat dari 

penulisan skripsi, pertanyaan penelitian dan juga sistematika pada 

penulisan keseluruhan skripsi. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA  

Bagian ini menyajikan ringkasan kritis terhadap literatur yang 

mendukung penyusunan atau penelitian skripsi. Pembahasannya 

mencakup topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam skripsi. 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk 

jenis penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan dan analisis 

data, serta diagram alir kegiatan. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Menyajikan temuan hasil penelitian di lapangan, analisis kerusakan 

bushing, hasil penerapan RCA, serta pembahasan teknis mengenai 

penyebab keausan. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat 

diberikan sebagai upaya perbaikan ke depan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penerapan metode Root Cause Analysis (RCA) berhasil mengungkap akar 

permasalahan keausan rocker arm bushing pada genset EGS 1200. Melalui 

kombinasi 5 whys analysis untuk mencari akar penyebab masalah dan Fishbone 

Diagram untuk mengkategorikan potensi penyebab, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyebab utama keausan pada rocker arm bushing adalah metode perawatan 

yang tidak sesuai prosedur sehingga kualitas pelumas menurun dan tidak lagi 

mampu memberikan perlindungan maksimal terhadap permukaan komponen 

yang bergesekan.  

2. Rangkaian masalah juga saling terkait, dimulai dari : 

2.1 Faktor material menjadi penyebab keausan, yaitu oli yang digunakan 

merupakan standar pabrikan, namun telah terkontaminasi akibat proses 

oksidasi dan pencampuran dengan oli lama yang tidak dikuras. Kondisi 

pelumas yang buruk ini menyebabkan menurunnya viskositas dan daya 

lindung terhadap permukaan logam, sehingga permukaan bushing rentan 

terhadap gesekan langsung dan partikel abrasif. 

2.2 Faktor manusia (man) turut memperparah kondisi tersebut. Operator 

menjalankan mesin tanpa prosedur warming-up, langsung pada kondisi 

high idle. Akibatnya, pelumas belum tersebar sempurna ke seluruh 

komponen saat mesin mulai bekerja, menyebabkan gesekan awal yang 

tinggi pada bushing dan mempercepat keausan. Selain itu, teknisi lapangan 

kerap mengabaikan SOP preventive maintenance, seperti mengganti oli 

tanpa proses drain secara total. 

2.3 Faktor mesin (machine) memberikan kontribusi tambahan terhadap 

kerusakan. Komponen internal lainnya seperti crankshaft, cam follower, 

dan piston juga mengalami keausan, yang menghasilkan serpihan logam 

(gram-gram) dalam sistem. Serpihan ini bersirkulasi kembali melalui 

pelumas dan memperburuk kondisi keausan pada rocker arm bushing. 

2.4  Kesalahan dalam metode perawatan juga menjadi faktor kerusakan. Oli 

lama tidak dikuras (hanya ditambah), sehingga oli baru langsung 
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tercampur dengan oli yang sudah mengandung sludge dan partikel 

kontaminan. Selain itu, proses overhaul sering dilakukan tanpa kontrol 

kebersihan yang memadai, menunjukkan minimnya penerapan metode 

preventif sesuai Operation & Maintenance Manual (OMM). 

2.5 Faktor lingkungan (environment) juga memberikan dampak. Lingkungan 

kerja unit berada di area terbuka yang berdebu dan dekat wilayah pesisir 

dengan tingkat kelembapan tinggi. Saat proses overhaul dilakukan di 

ruang terbuka tanpa perlindungan yang memadai (misalnya, penutup 

terpal), partikel debu dan udara asin masuk ke dalam mesin dan ikut 

terbawa oleh pelumas, mempercepat abrasi dan korosi pada permukaan 

bushing. 

Kelima faktor tersebut membentuk siklus penyebab yang saling terhubung. 

Buruknya kualitas pelumas akibat metode perawatan yang tidak sesuai 

diperparah oleh kesalahan manusia dan lingkungan yang tidak mendukung, 

serta diperkuat oleh keausan lanjutan pada komponen mesin. Oleh karena itu, 

keausan rocker arm bushing tidak dapat dipandang sebagai kerusakan tunggal, 

melainkan hasil dari akumulasi faktor teknis yang saling memengaruhi dan 

harus ditangani secara menyeluruh. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa saran perbaikan dan 

pencegahan yang dapat diterapkan antara lain: 

1. Lakukan penggantian rocker arm bushing beserta komponen yang berkaitan 

langsung seperti valve cotter, seat spring, seal valve stem, dan spring seat, 

agar sistem valve train dapat bekerja kembali secara optimal dan presisi. 

2. Perawatan rutin (preventive maintenance) harus dilaksanakan sesuai dengan 

panduan pada Operation and Maintenance Manual (OMM). Termasuk 

mengganti oli secara total, bukan hanya menambahkan oli baru. 

3. Harus melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan SOP serta 

menyediakan dokumentasi historis perawatan unit agar proses diagnosis dan 

pencegahan kerusakan lebih akurat. 
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4. Lingkungan kerja overhaul perlu dijaga kebersihannya dan terlindungi dari 

debu, pasir, dan udara lembab. Gunakan penutup seperti terpal atau 

enclosure saat pembongkaran dan perakitan komponen mesin. 

5. Peningkatan pelatihan bagi operator dan teknisi terkait prosedur 

pengoperasian awal mesin (warming-up), peningkatan kesadaran dalam 

mengenali tanda-tanda awal kerusakan seperti abnormal noise, serta 

pemahaman mengenai pentingnya proses drain oli untuk menjaga kualitas 

sistem pelumasan. 
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